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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu faktor penting yang dapat menentukan kehidupan 

berbudaya, berbangsa, dan bernegara. Kemajuan bangsa dapat digantungkan pada 

tingkat pendidikan yang diperoleh rakyatnya. Pendidikan diperoleh oleh rakyat melalui 

mekanisme sistem pendidikan nasional oleh negara sesuai dengan yang sudah 

ditetapkan. Sistem pendidikan nasional Indonesia dilaksanakan untuk meningkatkan 

kehidupan bangsa yang bermutu baik dalam arti moral spiritual maupun mutu dalam 

arti intelektual-profesional (Nashihin, 2018). Sekolah dapat diartikan sebagai lembaga 

pendidikan yang bersifat formal maupun non formal, memiliki tujuan untuk 

memberikan pelajaran serta pendidikan untuk para murid di sekolah yang dilakukan 

oleh para guru (Wahdiyat & Waraningtyas, 2017). Definisi “sekolah” berasal dari 

istilah Yunani “schola” yang artinya waktu luangnya untuk berdiskusi guna menambah 

ilmu dan mencerdaskan akal. Sedangkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 tahun 

1989 sekolah adalah satuan pendidikan yang berjenjang dan belajar mengajar. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan sekolah sebagai lembaga atau bangunan yang 

digunakan untuk kegiatan belajar mengajar sesuai dengan jenjang pendidikannya. 

Indonesia memiliki sistem pendidikan yang mencakup tiga tingkatan, yaitu tingkat 

pendidikan dasar, tingkat pendidikan menengah, dan tingkat pendidikan tinggi.  

Budaya sekolah merupakan milik kolektif dan merupakan hasil perjalanan 

sejarah sekolah, produk dari interaksi berbagai kekuatan yang masuk ke sekolah. 

Menurut Deal dan Peterson dalam (Supardi, 2015) menyatakan bahwa: budaya sekolah 

adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan 

simbol-simbol yang di praktekkan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, 

siswa dan masyarakat sekitar sekolah. Setiap sekolah harus menciptakan budaya 

sekolahnya sendiri sebagai identitas diri, dan sebagai rasa kebanggaan akan 

sekolahnya. Selain itu, untuk membangun budaya sekolah yang kuat, sekolah juga 
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mengacu pada visi dan misi serta keteladanan dari pendidik, seperti mengajarkan 

dengan cara yang benar, memahami bakat dan minat siswa, menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung, dan memenuhi kebutuhan belajar siswa (Dini, 2019). Budaya 

suatu sekolah harus memperbaiki mutu dari sekolah tersebut, kinerja suatu sekolah dan 

mutu kehidupan yang terkandung didalamnya harus memiliki ciri-ciri sehat, aktif atau 

dinamis, serta positif dan profesional. Sekolah perlu menyadari secara serius 

keberadaan aneka budaya sekolah dan memfilter berbagai sifat yang masuk seperti, 

sehat-tidak sehat, kuat-lemah, positif-negatif, kacau-stabil, dan seluruh akibatnya 

terhadap perbaikan sekolah (Maryamah, 2016). Budaya sekolah yang sehat memiliki 

peluang sekolah dan warga sekolah yang berguna secara optimal, bekerja secara 

efisien, energik, penuh vitalitas, memiliki semangat tinggi, dan akan mampu untuk 

terus berkembang. Oleh karenanya budaya sekolah yang baik perlu dikembangkan. 

Menciptakan sebuah budaya sekolah yang kuat perlu dibarengi dengan yang namanya 

rasa saling percaya serta saling memiliki yang tinggi terhadap sekolah, memerlukan 

perasaan bersama sekaligus memiliki intensitas nilai untuk mengontrol perilaku 

individu yang positif (Daryanto, 2015; Maryamah, 2016).  

Budaya sekolah di daerah perdesaan memiliki perbedaan yang cukup signifikan 

dibandingkan di perkotaan hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perbedaan 

sarana dan prasarana yang seharusnya disediakan dengan baik untuk semua sekolah 

yang ada di desa maupun di kota. Kualitas suatu sekolah juga ditentukan dari 

kelengkapan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah tersebut (Singal & Roeroe, 

2020).  Proses belajar mengajar yang baik juga ditunjang dari sarana prasarana yang 

baik pula. Banyak sekolah yang memiliki kendala dalam proses belajar mengajar akibat 

dari terbatasnya sarana dan prasarana, terutama sekolah yang berada di desa. Terdapat 

kesenjangan  atau  ketidaksetaraan  antara  kualitas  sarana  dan  prasarana  sekolah di 

desa dan di kota (Lega & Hartanto, 2023). Sekolah di perdesaan sangat sering 

menghadapi tantangan yang berbeda dengan sekolah yang ada di perkotaan seperti 

masalah geografi, kemiskinan, dan pendanaan yang dapat memengaruhi kualitas 

pendidikan. Sekolah yang ada di perdesaan sangat minim dengan prestasi dan aspirasi 
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pendidikan, karena siswa yang berprestasi memilih pindah bersekolah untuk 

mendapatkan fasilitas dan kesempatan pendidikan yang lebih baik. Akibatnya, guru-

guru di daerah terpencil dan perdesaan harus berhadapan dengan siswa-siswa yang 

kurang beruntung secara sumber daya dan keadaan ekonomi, serta orang tua yang tidak 

berpendidikan atau berpendidikan minimal yang mungkin kurang mendukung 

pembelajaran.  

Tabel 1.1 Daftar Sekolah di Kecamatan Muara Telang 

No Tingkatan Sekolah 

 SD SLTP SLTA 

1 MIS Ihya’ul Ulum MTSS Darul 

Ulumissyariyyah 

MAS Darul 

Ulumissyariyyah 

2 MIS Miftahul Ulum MTSS Miftahul Ulum 

Mukti Jaya 

MAS Miftahul Ulum 

Telang Karya 

3 MIS Miftahul Ulum 

Mekarsari 

MTSS Miftahul Ulum 

Telang Karya 

MAS Nurul Maarif 

4 MIS Miftahul Ulum 

Telang Karya 

SMP Bina Muda SMAN 1 Muara Telang 

5 SDN 1 Muara Telang SMP IT Miftahul Ulum SMAS Bina Muda 

6 SDN 2 Muara Telang SMP Widya Darma SMAS Widya Darma 

7 SDN 3 Muara Telang SMPN 1 Muara Telang SMKN 1 Muara Telang 

8 SDN 4 Muara Telang SMPN 2 Muara Telang  

9 SDN 5 Muara Telang SMPN 3 Muara Telang  

10 SDN 6 Muara Telang   

11 SDN 7 Muara Telang   

12 SDN 8 Muara Telang   

13 SDN 9 Muara Telang   

14 SDN 10 Muara Telang   

15 SDN 11 Muara Telang   

16 SDN 12 Muara Telang   
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17 SDN 13 Muara Telang   

18 SDN 14 Muara Telang   

19 SDN 15 Muara Telang   

20 SDN 16 Muara Telang   

21 SDN 17 Muara Telang   

22 SDN 18 Muara Telang   

23 SDN 19 Muara Telang   

24 SDN 20 Muara Telang   

25 SDN 21 Muara Telang   

Sumber : data kemendikdasmen ,2025 

 Kacamatan Muara Telang memiliki 25 Sekolah Dasar (SD), 9 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dan 7 Sekolah Menengah Atas (SMA). Jumlah ini 

menunjukkan akses pendidikan cukup tersebar di berbagai jenjang. Namun, jika 

dibandingkan dengan sekolah di perkotaan, terdapat beberapa perbedaan yang cukup 

signifikan, baik dari segi fasilitas, akses sarana dan prasarana, tenaga pendidik, maupun 

kualitas pembelajaran. Umumnya sekolah di perkotaan memiliki fasilitas yang lebih 

lengkap dan mendukung pembelajaran digital, lalu memiliki akses jalan yang baik. 

Sementara di Kecamatan Muara Telang masih memiliki keterbatasan fasilitas seperti 

akses internet yang terbatas, dan akses jalan yang kurang baik. 

 

Gambar 1 Jalan becek menuju sekolah 

Sumber: Astika, 2024 
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Gambar di atas merupakan salah satu contoh dari minimnya akses jalan yang 

layak digunakan, sehingga berpengaruh terhadap budaya sekolah yang menyebabkan 

anak-anak terlambat masuk sekolah jika hujan. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang 

menyangkut standar sarana dan prasarana pendidikan secara nasional terdapat pada 

Bab VII Pasal 42. Dengan adanya undang-undang tersebut, kebutuhan sarana dan 

prasarana seharusnya terpenuhi dengan baik. Namun, jika melihat kondisi saat ini, 

sarana dan prasarana banyak yang tidak sesuai standar atau tidak layak pakai. Di 

Kecamatan Muara Telang ekonominya didasarkan pada sektor pertanian. Sehingga 

pada musim panen beberapa siswa lebih memilih ikut bekerja memanen padi, 

dibandingkan bersekolah.  

Penelitian mengenai praktik sekolah di perdesaan ini penting untuk dilakukan 

terutama di Kecamatan Muara Telang karena saat ini melihat kondisi-kondisi sekolah 

yang ada di desa tersebut tidak sebaik dan semaju yang ada di kota, dan berpengaruh 

terhadap budaya sekolah yang ada di desa tersebut. Adanya penelitian ini juga 

membantu menggambarkan perbedaan nyata dalam akses terhadap fasilitas dasar 

seperti pendidikan, infrastruktur desa yang sering menghadapi kekurangan 

dibandingkan dengan kota. Kondisi ini yang kemudian dapat memberikan wawasan 

mendalam yang menjadi dasar pengambilan keputusan untuk pembangunan yang lebih 

merata dan berkelanjutan bagi pemerintah di bidang pendidikan. Perlu diupayakan 

penyediaan sarana dan prasarana yang baik untuk menunjang kegiatan belajar yang 

baik, sehingga dapat memaksimalkan hasil dari pembelajaran (Wahyu et al., 2019).  

Penelitian ini menggunakan perspektif yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu 

yaitu teori praktik dengan konsep habitus, modal, dan arena yang saling memiliki 

keterkaitan. Misalnya, agen yang berada di arena pendidikan, yaitu sekolah yang 

memiliki aturan ketat dan budaya yang baik, maka habitus mereka akan dipengaruhi 

oleh budaya sekolah tersebut, apabila ia selalu mentaati aturan dan berperilaku yang 

baik, maka ia akan mempunyai modal sosial yang baik pula. Karena ada berbagai faktor 

yang menjadikan budaya sekolah Kecamatan Muara Telang ini berbeda. Dalam 
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penelitian ini peneliti mencoba meneliti bagaimana praktik sekolah di Kecamatan 

Muara Telang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dirangkum oleh peneliti, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana praktik sekolah di Kecamatan Muara Telang, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan sebagai acuan peneliti pada penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi pendidikan dan 

praktik sekolah di Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui situasi dan kondisi pendidikan di Kecamatan Muara Telang, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis praktik sekolah yang terdapat di Kecamatan Muara Telang, 

Kabupaten Banyausin, Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, adapun beberapa manfaat yang 

akan didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini dapat memberikan tambahan pada literatur budaya sekolah 

berbasis lokalitas dan memberikan manfaat bagi disiplin ilmu sosiologi 

perdesaan dan sosiologi pendidikan. 

2. Penelitian ini dapat membuka pemikiran bagi peneliti lain untuk 

mengadakan penelitian lanjutan terkait praktik sekolah di perdesaan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Untuk Pemerintah 

Hasil penelitian ini berguna sebagai masukan kepada pemerintah agar dapat 

lebih memperhatinkan sekolah-sekolah yang ada di perdesaan. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Hasil penelitian ini dapat berguna bagi orangtua, siswa/siswi sebagai 

pengetahuan maupun masukan terkait praktik sekolah yang ada. 

b. Penelitian ini dapat menjadi gambaran untuk memperbaiki budaya 

buruk yang sudah tertanam dan meningkatkan budaya baik yang telah 

ada, bagi seluruh masyarakat sekolah di Kecamatan Muara Telang.  
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